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RATA PENGANTAR

fdag el Jseny e pOLly 35Lally & dadly I e

Sudah sejak lama kedua tokoh ini mencuri perhatian saya, khususnya
dalam ilmu nahwu. Sedikit banyak uslub keduanya berpengaruh dalam kegiatan
belajar mengajar saya di bidang nahwu. Bahkan saya menulis buku ini di sela-
sela penelitian saya yang berjudul “illat nahwu dan shorof dari Ibnu Taimiyyah
serta pengaruhnya dalam hukum syar’i”. Atas dasar inilah tergerak hati untuk

mengumpulkan segenggam kaidah dari sabana ilmu yang mereka miliki.

Dengan 40 kaidah ini, saya berharap pembaca tidak merasakan kejenuhan
dan bisa menyelesaikannya dalam waktu yang singkat. Meskipun demikian,
semua kaidah yang saya sampaikan sudah mencakup semua pondasi yang
dibutuhkan, sehingga dimungkinkan bagi pengajar untuk memperluas

bahasannya sesuai kebutuhan.

Semoga tulisan ini menjadi wasilah untuk meraih Ridho-Nya dan menjadi

sebab dimudahkannya urusan kami, aamiin...

Tholibul 1Imi

Abu Kunaiza Rizki Gumilar
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Kaidah I; Hmu Nahwu

le&f\.f\) wfns\viguﬁwsm (aly Amy ) aim)) ey o) JG

“Ilmu Nahwu bukanlah ilmu nubuwwah, ia hanyalah ilmu hasil pemikiran !

llmu nahwu bukanlah warisan Nabi %, bukan pula warisan Abu Bakar,

Umar, dan Utsman &, karena ketika itu belum ada lahn (kesalahan bahasa),
sehingga nahwu belum dibutuhkan. Ilmu nahwu baru muncul pada masa
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib «%, karena kekhawatiran beliau ketika Islam

mulai menyebar akan terjadi lahn khususnya pada al-Qur’an, beliau mengatakan:

REEENT Cf" oy i o :g;yl{i\

“Kalam terbagi menjadi isim, fi’il, dan harf, bersandarlah pada ilmu ini”.>

Kemudian beliau perintahkan Abul Aswad ad-Duali untuk merumuskan
ilmu nahwu ini. Maka dari sini kita ketahui bahwa ilmu nahwu adalah ilmu
istinbat (buah pikiran) dari para ulama, untuk sebuah hajat, sebagai wasilah agar
Bahasa Arab ini tetap terjaga. Sebagaimana ilmu kedokteran atau yang semisal,

maka ilmu nahwu pun terlahir atas dasar penemuan dan penelitian.?

lImu nahwu fokus kepada akhiran setiap kata dalam Bahasa Arab, yang
dengannya kita mengetahui fungsi kata tersebut di dalam kalimat. Sederhananya,

ilmu nahwu adalah ilmu yang mempelajari fungsi kata dalam kalimat.

! Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah: 7/529
2 ibid
3 Majmu’ah al-Fatawa: 20/422
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Kaidah 2; Jenis Kalimah

WS a2 e L858 S s ol B
“Kalam tersusun dari iSim, fi’il, dan harf A
Kalam adalah susunan kalimah (kata). Sedangkan kalimah dalam Bahasa
Arab hanya memiliki 3 jenis: isim, fi’il, dan harf.
Isim adalah kata yang bisa menerima tanwin atau didahului J, seperti:
3»33 cf)ﬁfcj\:j e c(’../LMl\ )
Fi’il adalah kata yang bisa bersambung dengan & seperti: &ia3, atau
didahului  seperti: <24 1, atau bermakna perintah seperti: <53/ (pergilah!).
Sedangkan harf adalah kata yang tidak bisa menerima semua tanda di atas,

sepertiz 1 ¢3e <5 .

Kaidah 3; Jenis Isim

5555 @,M RSN u\ g o) JU

Isim memiliki 2 jenis: ma rifah dan nakiroh

# Ash-Shofadiyyah: 2/276
5> Majmu’ah al-Fatawa: 20/429
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Isim terbagi menjadi 2 jenis: nakiroh (umum) dan ma 'rifah (khusus). Tidak

sulit bagi kita menemukan isim nakiroh, karena asalnya isim adalah bermakna

umum, seperti: ts L3 LS

Sedangkan isim ma 'rifah, jenisnya hanya ada 8, yaitu:

Lafadz &

°
P
-

Dhomir, seperti: s» (&

—n\
—n\

G
Isim ‘alam, seperti: &x5e &2

Isim isyaroh, seperti: 2 (2U5 cods (35

Isim maushul, seperti: LQJ\ cz;;j\

Isim yang bersambung dengan I, seperti: (LLJ\ cjaél\ (LS 3

Mudhof kepada isim ma 'rifah, seperti: J32 LS XG4 LGS

L N o o &~ 0w bdhoE

Munada magshudah, seperti: /|5 ¢

Kaidah 4; Zaman F7l

P a3 g lally copll G5 el s o) JG
“Fi’il ada yang bermakna madhi, mudhori’, dan amr °

Fi’il menurut waktunya terbagi menjadi 3: madhi, mudhori’, dan amr.

Fi’il madhi adalah fi il yang bermakna lampau, seperti:

}2./3 ¢yl cgﬁgcg,‘fab

& At-Tafsir al-Kabir: 7/65, Daqooiq at-Tafsir: 6/325, Majmu’ah al-Fatawa: 16/552
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Fi’il mudhori’ adalah fi’il yang bermakna sekarang atau mendatang,
seperti:
Fi’il amr adalah fi’i/ untuk perintah dan ia bermakna mendatang, seperti:

jﬁ){ c&@l.;—i L;iﬁ cu;j

Kaidah »; Jenis Fi'il

HY5 B2 oty WY sl Ji
“Fi’il ada 2 jenis: muta’addy dan lazim »!

Menurut kebutuhannya terhadap mayf’ul bih (objek)®, fi’il terbagi menjadi
2: lazim dan muta’addy.

Fi’il lazim adalah fi il yang tidak membutuhkan maf ul bih seperti:
Aku pergi dan aku duduk :&odss E5aS
Sedangkan fi’il muta’addy kebalikannya, yaitu fi’il yang membutuhkan

maf ul bih seperti:

Aku menulis surat dan aku memandangi gunung : & &kl Al Eo

" Majmu’ah al-Fatawa: 6/233
8 Akan dibahas pada kaidah 17
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@Kmm i Jon Huruf@

ol 535 O ol 2l Sy &) taag ol J6

“Huruf yang beramal pada asalnya adalah huruf yang khusus )

Huruf yang dimaksud di sini adalah Auruf ma’ani (bermakna). la terbagi

menjadi 2: beramal dan tidak beramal.

Huruf yang beramal adalah huruf yang hanya bisa bertemu dengan isim

saja atau dengan fi il saja.
Contoh huruf yang beramal pada isim adalah huruf jarr seperti J2d! &‘ ) G,

Contoh huruf yang beramal pada /i i/ adalah huruf jazm seperti ;}fﬁ (l
Adapun huruf yang tidak beramal adalah huruf yang bisa bertemu dengan

isim maupun dengan fi i, seperti huruf istitham: $&Jb 35 a5 15 2% ojs

{ Kaidah 7: Pengertian Kalam >

ol Jx 3l ETRE AR ) 55 Y Sl 3980 ey ) B

“Kalam mufid tidak lain adalah kalimat sempurna, terdiri dari dua isim atau
satu isim dan satu fi i/ »10

® Majmu’ah al-Fatawa: 18: 265, 12/109
10 Ar-Roddu ‘alaa al-Manthigiyyin: 34
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Kalam mufid adalah kalimat sempurna. Suatu kalimat bisa dikatakan

sempurna, jika sekurang-kurangnya terdiri dari dua isim (mubtada dan khobar)
atau satu f7’il dan satu isim (fi’il dan fa il), seperti:
3 sl — LB I

Tidak bisa disebut kalam mufid jika ia hanya terdiri dari satu isim, atau satu
isim dan satu harf, atau dua harf, seperti:

Kaidah §; Jenis Kalam

FWHITRWIERIEFS é%\j ey op) BB
“Ada 2 jenis kalam: jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah »H

Dari pengertian kalam, kita bisa menyimpulkan bahwa ada dua jenis

kalimat dalam Bahasa Arab, yang disebut dengan jumlah ismiyyah dan jumlah
fi’liyyah.

Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang terdiri dari mubtada'? dan khobar®3,

seperti: Jb A,

Sedangkan jumlah fi 'liyyah adalah kalimat yang terdiri dari #i il dan fa 'il*4,

seperti: 1 ¢\s-,

11 Majmu’ah al-Fatawa: 20/489
12 Akan dibahas pada kaidah 13
13 Akan dibahas pada kaidah 14
14 Akan dibahas pada kaidah 12
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Tidak ada istilah jumlah harfiyyah karena harf bukanlah unsur utama yang

menyusun kalam mufid.

Kaidah Y; Troh

AL Y Sttt (Rl By 1 aiy) ) ol

“I'rob dikhususkan hanya pada akhiran kata »15

I'rob merupakan perubahan akhir kata untuk menunjukkan fungsinya
dalam kalimat. Misalnya:
S = OB Bl — gl Sda] - D1
Kita perhatikan perubahan harokat akhir pada kata -~ menunjukkan fungsinya
dalam kalimat.

I'rob &5 pada kalimat pertama adalah rofa’ yang menunjukkan bahwa

Ia berperan sebagai khobar.

I'rob CS™ pada kalimat kedua adalah nashob yang menunjukkan bahwa ia

berperan sebagai maf ul bih.

I'rob uLS pada kalimat ketiga adalah jarr yang menunjukkan bahwa ia

Isim majrur.

I'rob C,Aﬁ pada kalimat keempat adalah jazm yang menunjukkan bahwa

1a f1’il majzum.

15 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/59

JVALC ,@; Arba’in: 40 Kaidah Nahwu dari Ibnu Taimiyyah & Ibnul Qoyyim | 12



Kaidah 10; Bina

2 555 Y B O el o J
“Sejatinya bina tidaklah berubah dikarenakan ‘amil” 16

Adapun bina adalah kebalikan dari i’rob, yaitu dimana suatu kata tidak
mengalami perubahan akhir meskipun fungsinya dalam kalimat berubah-ubah.

Misalnya:
Gald — s Sy — s B3 — L1k

Pada kalimat pertama, kata NI berfungsi sebagai mubtada, pada kalimat kedua
sebagai maf’ul bih, dan pada kalimat ketiga sebagai isim majrur, namun Kkita
dapati kata & tidak mengalami perubahan meskipun fungsinya berbeda-beda.

Begitu pula dengan G meskipun ia didahului oleh (l
Bina ini tidak hanya terdapat pada isim, tapi juga semua fi il madhi, fi’i
amr, harf dan fi’il mudhori’ yang diakhiri nun niswah adalah mabni (kata yang

terkena hukum bina).

Kaidah 11; Marfu'at

F300 4 08 AL T BV A @ B cual e BETG ey ) JB

16 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/61
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“Diantara isim mu rob ada yang berfungsi sebagai inti kalimat, ia harus ada di

dalamnya, maka ia berhak marfu !

Isim-isim marfu’ (yang dikenai hukum rofa’), hakikatnya adalah inti dalam
kalimat. Tidak akan terbentuk suatu kalimat kecuali di sana terdapat isim marfu .

Isim marfu’ ada 3 yaitu fa’il atau penggantinya, mubtada, dan khobar.

Misalnya:

Kata X5 berfungsi sebagai fa 'il.
Kata ’J= berfungsi sebagai mubtada.

Kata &Jb berfungsi sebagai khobar.

Masing-masing akan dijelaskan pada babnya tersendiri.

Kaidah 12; Fa'il

®

&

Jel 2 fﬁg@s&;:wdw\s

z

“Setiap fi il harus memiliki fa i®

Yang menyusun jumlah fi’liyyah adalah fi’il dan fa’il. Maka fi’il selalu
membutuhkan fa’il untuk membentuk suatu kalimat. Tidak hanya itu, fi’il juga

selalu menyesuaikan fa il dari segi gendernya:

4, -~ Py * oz .
Ll Siadg gy sl

17 Majmu’ah al-Fatawa: 20/421
18 Dar-u Ta’aarudh al-‘Aqli wa an-Nagli: 2/3, Daqooiq at-Tafsir: 5/129
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Fi’il > tidak diberi & karena fa’ilnya mudzakkar (laki-laki). Sedangkan fi’il

&5a3 diakhiri dengan & karena fa ‘ilnya muannats (perempuan).

Kaidah 15; Mubtada

z
.

B 055 O T3l ol 1ol ) Ju
“Asalnya mubtada adalah isim ma rifah 19

Adapun jumlah ismiyyah terdiri dari mubtada dan khobar.

Mubtada umumnya berasal dari isim marifah. Sedangkan khobar

umumnya berasal dari isim nakiroh. Misalnya:

1

Allah Maha Pencipta : 35 4

Dia seorang guru : %34 3»

Zaid seorang dermawan : 5 X

Ini sebuah buku : &S 14s

Orang yang pergi tadi telah datang ::> &3 g.d\
al-Qur’an adalah pelita : 33 OT3d))

Saudaraku sakit : 'z 3 f\

19 Badaa-i’ al-Fawaid: 2/623
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Kaidah 14: Khohar

JaEw J) dea 5 &) ) JB
“Sejatinya khobar bersandar kepada mubtada "

Khobar merupakan informasi yang dilekatkan kepada mubtada. Maka ia
harus menyesuaikan kondisi mubtada baik dari gendernya maupun jumlahnya.

Misalnya:
O30 L) — 0l U — Sl I
Siyels LGkl — 06 oihl — 5l b

Khobar tidak hanya berasal dari isim, tapi bisa juga berupa jumlah atau

syibhul jumlah (frasa), misalnya:
Gt AUT 15 ol 8 355 g h 031 55 (CAS GS

Zaid telah pergi, Zaid ayahnya sakit, Zaid ada di masjid, Zaid ada di depan rumabh.

@ Kaidah 15: Manshubat @

2D A8 RS S8 G e o) JB

“Adapun kata yang berfungsi sebagai tambahan, maka baginya nashob »21

Isim-isim manshub (yang dikenai hukum nashob) yang ada dalam kalimat

hanyalah sebagai tambahan. Yang dimaksud dengan tambahan di sini adalah

20 Badaa-i’ al-Fawaid: 2/890
21 Majmu’ah al-Fatawa: 20/421
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boleh saja suatu kalimat tidak berisi isim-isim tersebut, karena ia bukan inti. Isim
manshub ada 9 jenis: maf’ul muthlaq, maf’ul bih, maf’ul fih, maf’ul lah, maf’ul
ma’ah, haal, tamyiz, mustatsna, dan munada.

Misalnya:

G bgs af Al B 14 LT
Aku benar-benar memuliakan Zaid di depan ayahnya karena takut.

Kata 135 berfungsi sebagai maf’ul bih.
Kata Lis;fg berfungsi sebagai maf ul muthlag.
Kata (;L;j berfungsi sebagai maf ul fih.

Kata U}} berfungsi sebagai maf’ul lah.

Masing-masing akan dijelaskan pada babnya tersendiri.

Kadah 16: Maf'ul Muthlaq

A e g e Yy s 3 ks Y R el ol J

“Hakikatnya fi’il hanya beramal pada isim yang ditunjukkan oleh lafadz fi 'il-
5522
nya

Maf’ul muthlag adalah mashdar manshub yang terambil dari lafadz
fi’ilnya. Fungsinya ada 3: sebagai penguat fi i/-nya, menjelaskan jenis fi’il-nya,

atau menjelaskan jumlah fi’il-nya. Misalnya:

Aku benar-benar berkata :¥3® &5

22 Badaa-i’ al-Fawaid: 2/556
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Aku berkata dengan perkataan yang lembut :(J Y33 &.I5
Aku berkata dua kali :¢333 =13

@ Kaidah I7; Maf ul Bih @

ks ) ey 2l 3az 16l ) JB

“Terkadang fi’il beramal kepada maf’ul bih dengan sendirinya »23

Maf’ul bih adalah isim manshub yang dikenai pekerjaan. Maf"ul bih selalu
berkaitan dengan fi il muta’addy sebagaimana disebutkan pada kaidah 5. Hal ini

dikarenakan /i i/ lazim tidak membutuhkan maf ul bih. Misalnya:
Allah menolong kaum mu’minin :&wedht & 5a%
Allah mengutus Rasul-Nya :4 3 & J;Nﬁ

Aku membaca al-Qur’an 0T &f3

Kaidah 18: Marul Fih

s amg wiie S ) oud Syb sl Ju

“Dzhorof zaman ditambahkan pada fi i/ yang terjadi padanya o4

23 Badaa-i’ al-Fawaid: 2/503
24 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/65

JVaAC ,@; Arba’in: 40 Kaidah Nahwu dari Ibnu Taimiyyah & Ibnul Qoyyim | 18



Maf’ul fih adalah isim manshub yang berfungsi menerangkan waktu atau

tempat dari suatu fi i/, disebut juga dzhorof zaman dan dzhorof makan. Misalnya:
Aku pergi hari sabtu : 32 ag &2a3

Zaid berdiri di depan rumah :<.2J! é\:j i3 a6

Aku melihat Ali pukul 5 :iwth) i) G &3F;

Aku duduk di atas pohon 552 338 tols

Kaidah 1% Mat'ul Lah

Jagl e 32 40 J3aal Of 1l o) Ju

“Sejatinya maf’ul lah adalah sebab terjadinya fi i

Setiap fi’il terjadi atas dasar alasan tertentu, maka maf ul lah berfungsi
untuk menjelaskan alasan tersebut. Sebagaimana maf ul muthlaq, maf’ul lah juga
selalu menggunakan lafadz mashdar manshub namun tidak diambil dari lafadz

fi’il-nya. Misalnya:

)‘ﬂo'f

Aku mengunjunginya untuk menghormati : G\;S’1 &)

\!

‘o

k3

Aku pergi ke sekolah untuk menuntut ilmu :CJ}J\ s.«l.!o ERARIY J\ ERS

25 Badaa-i’ al-Fawaid: 2/567
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Kaidah 20; Mat'ul Ma'ah

(B3a5 (LY @ Jad) ) dad das J3aall 915 oss ced) o) J

“Wawu ma iyyah sebagai penyambung amalan fi’il kepada maf ul ma’ah »20

Maf’ul ma’ah adalah isim manshub yang terletak setelah wawu yang

bermakna x+, ia menunjukkan sesuatu yang membersamai kita dalam pekerjaan.

Misalnya:

Aku berjalan bersama rembulan (ditemani) : o813 &5u

Aku berjalan bersama kucing (ikut berjalan namun tidak disengaja) :f!a.é.!\j &b

@ Kaidah 21; Haal @

vty JB ) el @385 10l el JB

“Fi’il beramal kepada haal dengan sendirinya” 27

Haal adalah isim manshub yang menerangkan kondisi pemiliknya, di
waktu yang sama ketika fi i/ terjadi. Selain dari isim, haal juga bisa berupa jumlah

atau syibhul jumlah, misalnya:
Lelaki itu datang sambil tersenyum : &> A s

Lelaki itu datang sambil berjalan :dd & 2290 s15

26 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/58
27 Badaa-i’ al-Fawaid: 2/564
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Lelaki itu datang sambil tersenyum : gewied - YRIESAlRAES

@ Kaidah 22: Tamyiz @

(¢ a9 e {183 o0 e} 15 3 WS 2l L Lol s 0 UG

“Nashob sebagai tamyiz pada firman Allah 7a ala: “dan kepalaku telah
1,28

ditumbuhi uban” (Maryam, ayat: 4)

Tamyiz adalah isim manshub yang berfungsi menjelaskan kesamaran pada
Isim atau jumlah sebelumnya. Dari pengertian tersebut kita mengetahui bahwa

tamyiz terbagi menjadi 2:

1. Tamyiz mufrod: tamyiz yang menjelaskan isim mufrod sebelumnya,

misalnya:
saya punya 20 buku G O3iis (suis
saya membeli 1 meter kain :635 e E37%
2. Tamyiz jumlah: tamyiz yang menjelaskan jumlah sebelumnya, misalnya:

kamu lebih banyak dariku ilmunya :\ls ;1. 18T 3
Zaid baik akhlaknya s J3 0

28 Majmu’ah al-Fatawa: 14/442
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@ Kaidah 25: Mustatsna @

eSSt 2B UG K, gl 5 BB G0 NG sl Ll J6

“Mustatsna dikecualikan dari mustatsna minhu begitu pula dalam
9

hukumnya”2

Mustatsna merupakan isim manshub yang terletak setelah adatul istitsna,

misalnya:
para siswa telah datang kecuali Zaid :\&; i ool 215
Kata Cﬁﬁd\ disebut mustatsna minhu (kelompok asalnya),

Kata ‘§; disebut adatul istitsna,

Kata \133 disebut mustatsna (yang dikecualikan dari kelompoknya).

Kaidah 24; Munada

°J5> Al ) Ll &slans (3L 8; el ) JB

“Sejatinya munada manshub karena ia adalah yang dimaksud atau yang
dipanggil 0

Munada adalah isim manshub yang terletak setelah adatun nida, misalnya:

I 6 s Wb 6 Iy G

29 Badaa-i’ al-Fawaid: 3/925
30 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/56
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Kata ¢ adalah adatun nida.

Kata J}ia) manshub karena ia munada mudhof,

Kata LJUa manshub karena ia munada syabih bil mudhof (menyerupai mudhof),
Kata 7\.’7) manshub karena ia munada nakiroh.

Selain dari itu maka munada dihukumi mabni, seperti: }}>; G3 25 ..

Kaidah 20: Majrurot

Ll DUall shs 2040 0K (g angih 08 g e o JB
“Isim pertengahan diantara rofa’ dan nashob berhak untuk jar, ialah mudhof

g .7 931
ilaih 3

Isim-isim majrur (yang dikenai hukum jarr) merupakan pertengahan
diantara isim marfu’ dan isim manshub. Disebut pertengahan karena terkadang
iIsim marfu’ mudhof kepadanya dan terkadang isim manshub juga mudhof

kepadanya.®? Misalnya:
PURSTEgOM R NEHES

Lafadz 4/ pada kalimat pertama mudhof kepada isim marfi’ (X3%), sedangkan

pada kalimat kedua mudhof kepada isim manshub (SL5).

31 Majmu’ah al-Fatawa: 20/421
32 1bid
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Kaidah 26: Mudhof llaih

Aelgll e SIS ) el 25 Dl s ) J

“Mudhof bersama mudhof ilaih bagaikan satu kata 33

Mudhof ilaih adalah isim majrur yang berfungsi menjelaskan mudhof,
ketika bergabung maka keduanya bagaikan sebuah kata yang majemuk. Secara

spesifik, mudhof ilaih menjelaskan mudhof dalam 3 hal:

1. Menjelaskan kepemilikan, misalnya: g&\ &S maknanya Kitab milik Allah.
2. Menjelaskan jenis, misalnya: j}\ @33‘ maknanya pakaian dari jenis sutra.
3. Menjelaskan waktu/tempat, misalnya: ! 2& maknanya ikan di lautan

atau JoH' %5 maknanya kejahatan di malam hari.

Kaidah 27: Taukad

ABY E S8 G g o

“Sejatinya pengulangan berfungsi untuk taukid dan memberi pemahaman 34

Taukid selalu mengikuti i 7ob muakkad-nya (lafadz yang diberi taukid) dan
lafadz taukid bisa diambil dari lafadz muakkad-nya atau dari maknanya.

Misalnya:

“ /9'; < /oé N 2 @ @
d3y 55 Sipe — LAY SR Euf) — St LI sl

33 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/227
34 At-Tafsir al-Kabir: 7/51
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< 24 . 54 %7 w8 <
Ak Gl e S8 —AlS O SfE — Al A8 a5

Kaidah 28; Badal

3 el 13 O ) Jad Ja s o
“Badal dan mubdal, kemungkinan yang dimaksud adalah zat yang sama atau

berbeda 35

Terkadang ketika kita mengucapkan suatu kata, masih terasa samar oleh
pendengar, maka badal diperlukan untuk menjelaskan kata tersebut. Badal bisa

saja mubdal (yang dijelaskan) itu sendiri seutuhnya, seperti:
saya melihat Ustadz, yakni Pak Ibrohim : a1 HERION

Badal yang seperti itu disebut :}}Q\ oo z}iﬂ jvu bahwa Ibrohim adalah ustadz
yang dimaksud.
Selain itu ada juga badal yang menjelaskan mubdal namun tidak

seutuhnya, ia terbagi menjadi 3:

1. Badal yang menjelaskan sebagian dari mubdal-nya (;KJ\ oo JMJ\ j,u)
seperti: asfy X 11 “Zaid sakit kepalanya”.

2. Badal yang menjelaskan sesuatu yang dimiliki mubdal-nya (QL,:.;;':’/;M J,u)
seperti: i-o.Lc 3 Lgoac\ “Zaid membuatku takjub, yakni ilmunya”.

3. Badal yang meralat mubdal-nya karena salah ucap (%! j.b) seperti: i}w\

JS 53‘ 545 1522} “Sahabat yang paling utama adalah Umar, (yang benar)
Abu Bakar”.

35 Badaa-i’ al-Fawaid: 4/1649
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Kaidah 29; Na'at

il @ ol Lo gls 055G Of el K8 & ol Ll s

(X3 ) . . b ) ”36
Hukum na’at mengikuti man ut-nya dalam hal 1 ’rob

Na’at merupakan sifat dari man’ut-nya, sehingga i’robnya selalu
mengikuti i’rob man ut-nya, bahkan juga dari segi kekhususannya, gendernya,

dan bilangannya. Misalnya:

Slafl (3l B (il S cilds &3 @S g es

Kaidah 50: “Athof

u,;w 3 i L L@,u g :S,..f; Al (A udmjs &3}; ey o) JB

“Huruf ‘athof adalah yang menggabungkan lafadz sebelumnya dengan lafadz

setelahnya dalam hal i rob 37

Suatu isim bisa mengikuti i 7ob isim sebelumnya dengan perantara huruf
‘athof. Dalam hal ini isim yang diikuti I'rob-nya disebut ma thuf ‘alaih,

sedangkan isim yang mengikuti 7 rob-nya disebut ma thuf. Huruf ‘athof ada 8:

Sk (E BT E G )

Contoh dalam kalimat:

E\n

By o ) Sl (Bheg 135 &af ollal HEARIPS

36 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/301-302
87 Al-Fatawa al-Kubro: 4/327
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Kaidah 31: Fr'il Mudhort

B35 O W 355 3 Ll &) redl) ) J6
“Sebelum dimasuki ‘amil, fi’il mudhori’ asalnya marfu”’38

Fi’il mudhori’ adalah satu-satunya fi il yang mu rob. Sehingga ketika fi i/
mudhori’ disebutkan di awal kalimat atau tidak sesuatu yang membuat ia menjadi

manshub atau |||ajzun|, sudah pasti Ia marf'u ". Contoh:
’; g R - °.,
A2 ;o: ’3 :5 Y‘ @ : J' |

Untuk mengetahui apa saja yang bisa menashobkan dan menjazmkan fi’il
mudhori’ akan dibahas nanti pada kaidah 39 dan 40.

@ Kaidah 32; kaana @

Ak g Gely "0 k) sl ol

“Kaana dan saudarinya mampu beramal pada jumlah ismiyyah 39

Sebelumnya kita sudah mengetahui apa yang dimaksud jumlah ismiyyah
yang terdiri dari mubtada dan khobar. Ketika jumlah ismiyyah didahului oleh
kaana maka i 'rob mubtada dan khobar-nya berubah. Kaana mampu merofa kan

mubtada sehingga menjadi isim kaana dan menashobkan khobar-nya. Misalnya:

G i O — 22 &

38 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/56
39 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/491
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@ Kaidah 33; Dzhonna @

A oYk b o (glile ) el SRS TRl 1l ) i

“Alimtu dan Dzhonantu membutuhkan dua maf’ul bih, namun keduanya bukan
maf’ul bih yang hakiki "

Selain kaana ada juga fi’il yang beramal pada jumlah ismiyyah, namun
berbeda amalannya. Dimana dzhonna dan ‘alima mampu menashobkan mubtada

dan khobar sekaligus dan menjadikannya sebagai maf ul bih. Misalnya:
6 g ‘ I . Lg-;

‘ ,g} LU& ! _ 28 /a} f:sj::c

@ Kaidah 34; Mashdar @

JMJ\ as ey JNE s o) JB

“Mashdar bisa beramal seperti fi’il Gt

Diantara isim ada yang menyerupai fi’il dalam amalannya, hal ini

dikarenakan isim tersebut juga bermakna fi’il sehingga membutuhkan fa il dan

40 Badaa-i> al-Fawaid: 2/490
41 Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah: 7/202
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maf’ul bih. Isim yang pertama adalah mashdar. Seringkali mashdar mudhof

kepada fa ’il-nya dan menashobkan maf ul-nya. Contoh:

b SR Gl s
Pengajaran guru itu kepada murid-muridnya membuatku kagum

Atau sebaliknya:

g
NV

3\
*{:}M
,?t\
‘0
A\
G

Aku melihat para murid memuliakan guru mereka

@ Kaidah 33; Isim Fa'il @

(A BB aags 56 Bl el el 120 8 thay o) JG

“Isim fa il itu seperti mashdar, terkadang ia mudhof kepada maf ul-nya,

terkadang beramal padanya 42

Isim kedua yang beramal sebagaimana fi’il adalah isim fa’il. Isim fa’il

mampu menashobkan maf ul bih, atau terkadang mudhof kepadanya. Contoh:
A Lol 6 — diag Lo e
Saya penulis surat itu
[ BARE) ST EF — ez T f

Saya yang memakan ikan itu

42 Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah: 7/203
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Kaidah 36; Isim Mat'ul

Seb 08 i e o J3aal 22 03l aey o Ji
“Mereka membiarkan isim maf ul beramal pada naibul fa’il 43

Isim kedua yang beramal sebagaimana fi i/ adalah isim maful. 1Sim maf’ul
mampu merofa’kan naibul fa’il (pengganti fa’il), atau terkadang mudhof

kepadanya. Contohnya:

ST 3 — O sy Las

Aku mendengar al-Qur’an yang dibaca

Ini adalah akhlak yang terpuji

@ Kaidah 37; Inna @

49// zo0 ~4 o"/ - /‘: o a../ P ° a.. & :q /fi//.

50 e o) JU

“Inna dan saudarinya khusus hanya untuk isim sehingga ia beramal padanya,

maka ia bisa menashobkan dan merofa kan 4

Selain kaana dan dzhonna, ada juga yang beramal pada jumlah ismiyyah
namun berupa huruf, yaitu inna dan saudarinya. la mampu menashobkan

mubtada dan menjadikannya sebagai isim inna, dan merofa ’kan khobar-nya.

43 Dar-u Ta’aarudh al-‘Agqli wa an-Nag]li: 3/387
4 Majmu’ah al-Fatawa: 18: 265
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Saudari-saudari inna adalah: & &J &S S (& Berikut ini contoh
kalimatnya:

S3ae ) O) — j3Ae

+ 8\

o\

\

%
-\

ngﬁ \.,b) 0\5 ;

@ Kaidah 38; Huruf Jarr@

w g,.lw v.w‘}[b wﬂm}\ J,;-\ d}f) w u.:\ JL@

‘%;
&

“Huruf jarr hanya dikhususkan untuk isim maka ia beramal padanya 45

Isim yang terletak setelah huruf jarr maka ia berhak majrur. Berikut ini
adalah macam-macam huruf jarr:

A 4(,,:.._3\ 3l c(..f..ﬁ)\ 0 cé.;- cia cjv); c:)j () G cé)jd\ 3 cz)—/& cdl/c cél %
o)

Contoh kalimat:

M;Uw»“}[\ 28 ) g‘ ol G sl o\ M9
Demi Allah perjalananku dari rumah ke perpustakaan waktu hari ahad sangat
melelahkan tubuh.

4 Majmu’ah al-Fatawa: 18: 265
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£ Kaidah 59: Nawashibul i )

B335 a3 JWII ol S il e Gs 05" Sl Wl ) B

“Ketika idzan menjadi huruf khusus untuk /i il maka ia menashobkannya

A6

sebagaimana nawashib fi’il yang lain’

f

Huruf-huruf yang bisa menashobkan fi ‘il mudhori’ ada 4: 53 .5 & &
Contoh kalimatnya:

TP I By - & = < Y I 2% o
ddid 03] — st oS — Glle Caasl ) — SR O

“

Aku ingin pergi — aku tidak akan marah kepadamu — aku belajar agar aku lulus —

maka kamu akan mendapatkan manfaat.

% Kaidah 40; Adawatul Jazm )

L Ry B Lt B3dg e o) JB

“Huruf syarthi dikhususkan hanya untuk fi il maka ia beramal padanya AT

Adawatul jazm adalah lafadz-lafadz yang bisa menjazmkan fi il mudhori’,

dan ia terbagi menjadi 2 kelompok:

1. Adawat yang hanya bisa menjazmkan 1 fi il saja, yaitu: ¥ e ¥ o o
fﬁ\. Contohnya dalam kalimat:

185 Vs ;,;Jsfg

%6 Badaa-i’ al-Fawaid: 1/171
47 Majmu’ah al-Fatawa: 18: 265
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2. Adawat yang bisa menjazmkan 2 /i 'il sekaligus, yaitu: (< (53] (s (3 &)
kL ks (ATt (OB (g Kesemua adawat ini disebut juga &gt
b

L ,»J\ Contohnya dalam kalimat:

s 0 < 0~

w:\ w.\; u.s\ A ah?'j gy u*‘ P

%z\
by
%0
3\
C:°
o—

=

(.I.:uj :u

_'h\

AT Loy i2 g Je B oy (ol ¢ 5 aasy & Aadg

e
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